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Abstrak

Kepemimpinan dalam Islam pun bukan untuk kelompok kecil, tetapi memimpin dunia dan
seluruh makhluk yang berada di dalamnya. Artinya, setiap manusia lahir dan memegang
amanah kepemimpinan, untuk mengajak pada kebaikan dan tidak berbuat kerusakan.
Pemimpin adalah orang yang patuh dan lurus, (terhadap regulasi) dan tidak ingkar terhadap
hal yang sudah disetujui bersama. Pada konteks Islam berarti patuh dan taat pada Al-Quran
dan Hadist sebagai referensi utama. Selain itu, pemimpin juga harus mencintai yang
dipimpinnya dan membawa mereka pada kebaikan dan keselamatan. Pemimpin dalam hal ini
tidak menjerumuskan, tetapi membawa pada jalan keselamatan bersama. Kepemimpinan
dalam Islam pun bukan untuk kelompok kecil, tetapi memimpin dunia dan seluruh makhluk
yang berada di dalamnya. Artinya, setiap manusia lahir dan memegang amanah
kepemimpinan, untuk mengajak pada kebaikan dan tidak berbuat kerusakan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Islam

A. Pendahuluan

Pemimpin adalah orang yang patuh dan lurus, (terhadap regulasi) dan tidak ingkar
terhadap hal yang sudah disetujui bersama. Pada konteks Islam berarti patuh dan taat
pada Al-Quran dan Hadits sebagai referensi utama. Selain itu, pemimpin juga harus
mencintai yang dipimpinnya dan membawa mereka pada kebaikan dan keselamatan.
Pemimpin dalam hal ini tidak menjerumuskan, tetapi membawa pada jalan keselamatan
bersama. Kepemimpinan dalam Islam pun bukan untuk kelompok kecil, tetapi
memimpin dunia dan seluruh makhluk yang berada di dalamnya. Artinya, setiap manusia
lahir dan memegang amanah kepemimpinan, untuk mengajak pada kebaikan dan tidak
berbuat kerusakan.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT ke muka bumi ini, sebagai khalifah (pemimpin),
oleh sebab itu maka manusia tidak terlepas dari perannya sebagai pemimpin, dimensi
kepemimpinan merupakan peran sentral dalam setiap upaya pembinaan (Bashori, 2020).
Hal ini telah banyak dibuktikan dan dapat dilihat dalam gerak langkah setiap organisasi.
Peran kepemimpinan begitu menentukan bahkan seringkali menjadi ukuran dalam
mencari sebab-sebab jatuh bangunnya suatu organisasi. Dalam menyoroti pengertian dan
hakikat kepemimpinan, sebenarnya dimensi kepemimpinan memiliki aspek-aspek yang
sangat luas, serta merupakan proses yang melibatkan berbagai komponen di dalamnya
dan saling mempengaruhi.
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Secara eksplisit keberadaan kepemimpinan ini dilegitimasi dalam al-Quran sebagai
seseorang yang mempunyai kedudukan kepatuhan (taat), setelah Allah dan rasul-nya.
Kepatuhan tersebut menyangkut berbagai hal yang menjadi kebijakannya, baik suka
maupun tidak suka. Hanya saja kepatuhan tersebut dibatasi kepada sejauh mana
kebijakannya tidak bertentangan dengan koridor yang telah ditentukan Allah dan rasul-
nya (Subhan, 2013)

Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan hasil dari proses
perubahan karakter atau transformasi internal dalam diri seseorang. Kepemimpinan
bukanlah bahwa ketika seorang manusia sedang memegang amanah memegang kendali
kepemimpinan di skala wilayah kecil, tetap harus berpikir universal demi kemaslahatan
dunia. Dengan demikian, tidak melakukan hal-hal yang merusak alam, serta tidak
berseberangan dengan kaidah kemaslahatan umat. Kaidah kepemimpinan selanjutnya
yang disampaikan Prof. Subhan adalah prinsip yang perlu dipegang individu bahwa
setiap manusia adalah pemimpin, yang perlu mempertanggungjawabkan apa yang
dipimpinnya. Istilah ini, kata Prof. Subhan, dapat disebut dengan Personal Leadership.
Ketika setiap orang berpikir bahwa dirinya adalah pemimpin yang harus bertanggung
jawab terhadap seluruh perilaku kepemimpinannya, maka Kita tidak perlu ragu dan takut
akan suksesi kepemimpinan. Menurutnya, berbasis pemahaman agama Islam, maka
contoh pemimpin ideal tentu adalah Rasulullah Shallallahu ’alaihi wa sallam yang telah
memberikan suri teladan pada umatnya.

Kepemimpinan adalah seseorang yang dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak,
menuntun, menggerakkan orang lain agar menerima pengaruh sesuatu yang dapat
membantu pencapaian tujuan tertentu. Kepemimpinan pada hakikatnya berhubungan
dengan tenaga manusia atau kelompok yang terorganisasi, dan sebagai satu kekuatan
atau potensi. Salah satu pedoman itu adalah kewajiban manusia untuk mentaati segala
yang diperintahkan untuk kehidupan yang lebih baik dan menjauhi segala larangan untuk
menghindari diri dari perbuatan tercela. Dalam perjalanan dinamika kehidupan manusia,
ternyata manusia tidak bisa hidup sendiri, manusia membutuhkan seorang pemimpin.
Tujuan pembahasan ini adalah untuk menganalisis bagaimana konsep kepemimpinan
dalam Islam, memahami apa itu kepemimpinan, kepemimpinan dalam Islam, dan apa
urgensi seorang pemimpin dalam lembaga pendidikan. Pembahasan an ini menggunakan
metode studi kepustakaan (library research), dalam penganalisisan data model metode
ini menggunakan model analisis deskriptif. Sebagai sumber informasi yaitu; buku-buku
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah dan jurnal-jurnal.

Dari hasil pembahasan ini, dapat dijelaskan bahwa konsep kepemimpinan dalam Islam,
merupakan cara pandang yang menjadi dasar landasan pemikiran dalam berperan
menjadi seorang pemimpin. Adapun konsep yang dimiliki oleh ajaran Islam dalam
memandang kepemimpinan, kepemimpinan dalam Islam mencakup beberapa Aspek
yaitu; aspek pengaruh, aspek kerohanian, dan aspek karakteristik.
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B. Pembahasan

Secara eksplisit keberadaan kepemimpinan ini dilegitimasi dalam al-Quran sebagai
seseorang yang mempunyai kedudukan kepatuhan (taat), setelah Allah dan rasul-nya.
Kepatuhan tersebut menyangkut berbagai hal yang menjadi kebijakannya, baik suka
maupun tidak suka. Hanya saja kepatuhan tersebut dibatasi kepada sejauh mana
kebijakannya tidak bertentangan dengan koridor yang telah ditentukan Allah dan rasul-
nya (Subhan, 2013) Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan hasil
dari proses perubahan karakter atau transformasi internal dalam diri seseorang.
Kepemimpinan bukanlah bahwa ketika seorang manusia sedang memegang amanah
memegang kendali kepemimpinan di skala wilayah kecil, tetap harus berpikir universal
demi kemaslahatan dunia.

Pengertian dan Hakikat Kepemimpinan

Islam adalah agama yang komprehensif, ia tidak hanya mengatur cara manusia
menyembah Tuhannya, tetapi juga mengatur segala sendi kehidupan. Mulai dari tata cara
hidup bermasyarakat, menuntut ilmu, bahkan juga mengatur tata negara dan
kepemimpinan. Pemimpin dan kepemimpinan dalam Islam telah diatur dalam hukum
Syari’at Islam. Setiap manusia pasti menyandang predikat sebagai seorang pemimpin,
baik dalam tingkatan tinggi (pemimpin umat/negara) maupun dalam tingkatan yang
paling rendah, yaitu pemimpin bagi diri sendiri. Setiap bentuk kepemimpinan
membutuhkan suatu keahlian. Kepemimpinan tidak bisa dijalankan hanya dengan
kemampuan seadanya. Sebab, yang pasti hal itu akan menimbulkan gejolak di antara
personil-personil yang dipimpinnya.

Kepemimpinan merupakan salah satu tanggung jawab yang sangat besar karena hal itu
merupakan amanah dari Allah, baik atau tidaknya sebuah kepemimpinan disebabkan
oleh faktor pemimpin itu sendiri. Untuk itu di dalamnya ada dua pihak yang berperan
antara lain yang dipimpin dan yang memimpin (imam). Konsep kepemimpinan dalam
Islam sebenarnya memiliki dasar-dasar yang sangat kuat dan kokoh.la dibangun tidak
saja oleh nilai-nilai transendental, namun telah dipraktekkan sejak berabad-abad yang
lalu oleh nabi Muhammad SAW, para Shahabat dan Al-Khulafa' Al-Rasyidin. Pijakan
kuat yang bersumber dari Al Quran dan Assunnah serta dengan bukti empiriknya telah
menempatkan konsep kepemimpinan Islam sebagai salah satu model kepemimpinan
yang diakui dan dikagumi oleh dunia internasional.

Namun dalam perkembangannya, aplikasi kepemimpinan Islam saat ini terlihat semakin
jauh dari harapan masyarakat. Para tokohnya terlihat dengan mudah kehilangan kendali
atas terjadinya siklus konflik yang terus terjadi. Harapan masyarakat akan munculnya
seorang tokoh muslim yang mampu dan bisa diterima oleh semua lapisan dalam
mewujudkan Negara yang terhormat, kuat dan sejahtera nampaknya masih harus melalui
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jalan yang panjang. Tokoh pemimpin (imam) menjadi harapan dalam penciptaan
masyarakat adil dan makmur sebagai salah satu tujuan terbentuknya Negara. Karena itu
pergeseran dari harapan atau penyimpangan dari makna hakiki kepemimpinan dan sikap
keteladanan, menjadi sumber pemuasan ambisi, akan mengakibatkan munculnya
pemerintahan tirani.

Keberhasilan seseorang dalam memimpin tidak saja ditentukan oleh seberapa tinggi
tingkat kepemimpinannya, tetapi yang paling penting adalah seberapa besar pengaruh
baik yang dapat diberikan kepada orang lain. Konsep kepemimpinan dalam Islam
sebenarnya memiliki dasar-dasar yang sangat kuat dan kokoh.la dibangun tidak saja oleh
nilai-nilai transendental, namun telah dipraktekkan sejak berabad-abad yang lalu oleh
nabi Muhammad SAW, para Shahabat dan Al-Khulafa' Al-Rasyidin. Pijakan kuat yang
bersumber dari Algquran dan Assunnah serta dengan bukti empiriknya telah
menempatkan konsep kepemimpinan Islam sebagai salah satu model kepemimpinan
yang diakui dan dikagumi oleh dunia internasional.

Namun dalam perkembangannya, aplikasi kepemimpinan Islam saat ini terlihat semakin
jauh dari harapan masyarakat. Para tokohnya terlihat dengan mudah kehilangan kendali
atas terjadinya siklus konflik yang terus terjadi. Harapan masyarakat akan munculnya
seorang tokoh muslim yang mampu dan bisa diterima oleh semua lapisan dalam
mewujudkan Negara yang terhormat, kuat dan sejahtera nampaknya masih harus melalui
jalan yang panjang. Tokoh pemimpin (imam) menjadi harapan dalam penciptaan
masyarakat adil dan makmur sebagai salah satu tujuan terbentuknya Negara. Karena itu
pergeseran dari harapan atau penyimpangan dari makna hakiki kepemimpinan dan sikap
keteladanan, menjadi sumber pemuasan ambisi, akan mengakibatkan munculnya
pemerintahan tirani. Keberhasilan seseorang dalam memimpin tidak saja ditentukan oleh
seberapa tinggi tingkat kepemimpinannya, tetapi yang paling penting adalah seberapa
besar pengaruh baik yang dapat diberikan kepada orang lain.

Secara etimologi kepemimpinan berarti Khilafah, Imamah, Imaroh, yang mempunyai
makna daya memimpin atau kualitas seorang pemimpin atau tindakan dalam memimpin.
Sedangkan secara terminologinya adalah suatu kemampuan untuk mengajak orang lain
agar mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
kepemimpinan adalah upaya untuk mentransformasikan semua potensi yang terpendam
menjadi kenyataan. Tugas dan tanggungjawab seorang pemimpin adalah menggerakkan
dan mengarahkan, menuntun, memberi motivasi serta mendorong orang yang dipimpin
untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Sedangkan tugas dan tanggungjawab yang
dipimpin adalah mengambil peran aktif dalam mensukseskan pekerjaan yang
dibebankannya tanpa adanya kesatuan komando yang didasarkan atas satu perencanaan
dan kebijakan yang jelas, maka rasanya sulit diharapkan tujuan yang telah ditetapkan
akan tercapai dengan baik. Bahkan sebaliknya, yang terjadi adalah kekacauan dalam
pekerjaan. Inilah arti penting komitmen dan kesadaran bersama untuk mentaati
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pemimpin dan peraturan yang telah ditetapkan. Dalam pandangan Islam, kepemimpinan
merupakan amanah dan tanggung jawab yang tidak hanya dipertanggung jawabkan
kepada anggota-anggota yang dipimpinya, tetapi juga akan dipertanggungjawabkan
dihadapan Allah SWT. Jadi, pertanggung jawaban kepemimpinan dalam Islam tidak
hanya bersifat horizontal-formal sesama manusia, tetapi bersifat vertical-moral, yakni
tanggung jawab kepada Allah SWT di akhirat nanti. Seorang pemimpin akan dianggap
lolos dari tanggung jawab formal dihadapan orang-orang yang dipimpinnya, tetapi belum
tentu lolos ketika ia bertanggungjawab dihadapan Allah Swt. Kepemimpinan sebenarnya
bukan sesuatu yang mesti menyenangkan, tetapi merupakan tanggungjawab sekaligus
amanah yang amat berat yang harus diemban dengan sebaik-baiknya. Allah SWT
berfirman: Artinya : ..."dan orang-orang yang memelihara amanah (yang
diembankannya) dan janji mereka, dan orang-orang yang memelihara shalatnya.” (QS.Al
Mukminun 8-9)

Seorang pemimpin harus bersifat amanah, sebab ia akan diserahi tanggungjawab. Jika
pemimpin tidak mempunyai sifat amanah, tentu yang terjadi adalah penyalahgunaan
jabatan dan wewenang untuk hal-hal yang tidak baik. Itulah mengapa nabi Muhammad
SAW juga mengingatkan agar menjaga amanah kepemimpinan, sebab hal itu akan
dipertanggungjawabkan, baik didunia maupun diakhirat. Nabi bersabda: "setiap kalian
adalah pemimpin, dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya"
(HR. Bukhori). Nabi Muhammad SAW juga bersabda: "Apabila amanah disia-siakan
maka tunggulah saat kehancuran. Waktu itu ada seorang shahabat bertanya: apa indikasi
menyianyiakan amanah itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: apabila suatu perkara
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya” (HR.
Bukhori).

Oleh karenanya, kepemimpinan mestinya tidak dilihat sebagai fasilitas untuk menguasai,
tetapi dimaknai sebagai sebuah pengorbanan dan amanah yang harus diemban dengan
sebaik-baiknya. Kepemimpinan juga bukan kesewenang-wenangan untuk bertindak,
tetapi kewenangan untuk melayani dan mengayomi dan berbuat dengan seadil-adilnya.
Kepemimpinan adalah sebuah keteladanan dan kepeloporan dalam bertindak.
Kepemimpinan semacam ini akan muncul jika dilandasi dengan semangat amanah,
keikhlasan dan nilai-nilai keadilan.

Pemimpin yang ideal merupakan dambaan bagi setiap orang, sebab pemimpin itulah
yang akan membawa maju-mundurnya suatu organisasi, lembaga, negara dan bangsa.
Oleh karenanya, pemimpin mutlak dibutuhkan demi tercapainya kemaslahatan umat.
Tidaklah mengherankan jika ada seorang pemimpin yang kurang mampu, kurang ideal
misalnya cacat mental dan fisik, maka cenderung akan mengundang kontroversi, apakah
tetap akan dipertahankan atau di non aktifkan. Imam Al-mawardi dalam al-Ahkam al-
Sulthaniyah menyinggung mengenai hukum dan tujuan menegakkan kepemimpinan.
beliau mengatakan bahwa menegakkan kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah
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sebuah keharusan dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Lebih
lanjut, beliau mengatakan bahwa keberadaan pemimpin (imamah) sangat penting,
artinya, antara lain karena imamah mempunyai dua tujuan: pertama: Likhilafati an
Nubuwwah fi-Harosati ad-Din, yakni sebagai pengganti misi kenabian untuk menjaga
agama. Dan kedua: Wa sissati ad-Dunnya, untuk memimpin atau mengatur urusan dunia.
Dengan kata lain bahwa tujuan suatu kepemimpinan adalah untuk menciptakan rasa
aman, keadilan, kemaslahatan, menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, mengayomi
rakyat, mengatur dan menyelesaikan problemproblem yang dihadapi masyarakat.

Kriteria Pemimpin Ideal dalam Islam

Seorang pemimpin merupakan sentral figur dan profil panutan publik. Terwujudnya
kemaslahatan umat sebagai tujuan pendidikan Islam sangat tergantung pada gaya dan
karakteristik kepemimpinan. Dengan demikian kualifikasi yang harus dipenuhi oleh
seorang pemimpin mencakup semua karakteristik yang mampu membuat kepemimpinan
dapat dirasakan manfaat oleh orang lain. Dalam konsep Syari’at Islam, kriteria yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin telah dirumuskan dalam suatu cakupan sebagai
berikut: Pemimpin haruslah orang-orang yang amanah, amanah dimaksud berkaitan
dengan banyak hal, salah satu di antaranya berlaku adil. Keadilan yang dituntut ini bukan
hanya terhadap kelompok, golongan atau kaum muslimin saja, tetapi mencakup seluruh
manusia bahkan seluruh makhluk. Dalam al-Quran surah an-Nisa’: 58 dijelaskan:
Artinya :Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
erhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran Yyang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat (Al-Quran surah an- Nisa’: 58).

Ayat di atas memerintahkan menunaikan amanat, ditekankannya bahwa amanat tersebut
harus ditunaikan kepada ahliha yakni pemiliknya. Ketika memerintahkan menetapkan
hukum dengan adil, dinyatakannya “apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia”.Ini bearti bahwa perintah berlaku adil itu ditunjukkan terhadap manusia secara
keseluruhan. Seorang pemimpin haruslah orang-orang yang berilmu, berakal sehat,
memiliki kecerdasan, kearifan, kemampuan fisik dan mental untuk dapat mengendalikan
roda kepemimpinan dan memikul tanggungjawab. Sebagaimana dijelaskan dalam al-
Quran surah An-Nisa’: 83. Artinya :Dan apabila datang kepada mereka suatu berita
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul
dan ulil Amri) kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah
kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).( al-Quran surah An-
Nisa’: 83).
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Maksud ayat di atas adalah kalau mereka menyerahkan informasi tentang keamanan atau
ketakutan itu kepada Rasulullah Saw apabila bersama mereka, atau kepada pemimpin-
pemimpin mereka yang beriman, niscaya akan diketahui hakikatnya oleh orang-orang
yang mampu menganalisis hakikat itu dan menggalinya dari celah-celah informasi yang
saling bertentangan dan tumpang tindih.

Pemimpin harus orang-orang yang beriman, bertagwa dan beramal shaleh, tidak boleh
orang dhalim, fasig, berbut keji, lalai akan perintah Allah Swtdan melanggar batas-
batasnya. Pemimpin yang dhalim, batal kepemimpinannya. Bertanggung jawab dalam
pelaksanaan tatanan kepemimpinan sesuai dengan yang dimandatkan kepadanya dan
sesuai keahliannya. Sebaliknya Negara dan rakyat akan hancur bila dipimpin oleh orang
yang bukan ahlinya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw “4pabila diserahkan suatu
urusan kepada yang bukan ahlinya maka tungguhlah kehancuran suatu saat”.
Senantiasa menggunakan hukum yang telah ditetapkan Allah, seperti yang Allah jelaskan
dalam al-Quran. “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih

’

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.’

Ayat di atas merupakan perintah untuk taat kepada Allah, Rasul, dan Ulil Amri (ulama
dan umara). Oleh karena Allah berfirman “Taatlah kepada Allah”, yakni ikutilah kitab-
nya, “dan taatlah kepada Rasul”, yakni pegang teguhlah sunnahnya, “dan kepada Ulim
Amri di antara kamu”, yakni terhadap ketaatan yang mereka perintahkan kepadamu,
berupa ketaatan kepada Allah bukan ketaatan kepada kemaksiatan terhadap-Nya.
Kemudian apabila kamu berselisih tentang suatu hal maka kembalilah kepada al-Quran
dan hadits. Ayat ini turun tatkala terjadi sengketa antara orang Yahudi dengan seorang
munafik. Orang munafik ini meminta kepada Ka’ab bin Asyraf agar menjadi hakim di
antara mereka, sedangkan orang Yahudi miminta kepada Nabi Saw. Lalu kedua orang
yang bersengketa itu pun datang kepada Nabi Saw yang memberikankemenangan kepada
orang Yahudi. Orang munafik itu tidak rela menerimanya, lalu mereka mendatangi Umar
dan si Yahudi pun menceritakan persoalannya, kata Umar kepada orang munafik
“Benarkah demikian?”*“Benar” jawabnya.Maka orang itu pun dibunuh oleh Umar. Tidak
meminta jabatan, atau menginginkan jabatan tertentu, sabda Rasulullah Saw
Sesungguhnya kami tidak akan memberikan jabatan ini kepada seseorang Yyang
memintanya, tidak pula kepada orang yang berambisi untuk mendapatkannya.” (H.R .
Muslim).
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Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Dalam Islam

Prinsip tauhid merupakan salah satu prinsip dasar dalam kepemimpinan Islam.Sebab
perbedaan akidah yang fundamental dapat menjadi pemicu dan pemacu kekacauan suatu
umat.Oleh sebab itu, Islam mengajak kearah satu kesatuan akidah diatas dasar yang
dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat, yaitu tauhid. Dalam alqur'an sendiri dapat
ditemukan dalam surat An-nisa’ 48, Ali imron 64 dan surat al Ikhlas. Prinsip
Musyawarah (Syuro). Musyawarah berarti mempunyai makna mengeluarkan atau
mengajukan pendapat. Dalam menetapkan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan
berorganisasi dan bermasyarakat musyawarah dalam konteks membicarakan persoalan-
persoalan tertentu dengan anggota masyarakat, termasuk didalamnya dalam hal
berorganisasi. Hal ini sebagaimana terdapat pada terjemahan surat Ali imran ayat 158.
"bermusyawarahlah kamu (Muhammad) dengan mereka dalam urusan tertentu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, bertawakkalah kepada Allah Swt.
Sesungguhnya Allah Swt mencintai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya".

Meskipun terdapat beberapa Al-Quran dan As-Sunnah yang menerangkan tentang
musyawarah. Hal ini bukan berarti al-Quran telah menggambarkan sistem pemerintahan
secara tegas dan rinci, nampaknya hal ini memang disengaja oleh Allah untuk
memberikan kebebasan sekaligus medan kreatifitas berfikir hambanya untuk berijtihad
menemukan sistem pemerintahan yang sesuai dengan kondisi sosial-kultural. Sangat
mungkin ini salah satu sikap demokratis Tuhan terhadap hamba-hambanya. Prinsip
Keadilan (Al-'adalah) Dalam memanage pemerintahan, keadilan menjadi suatau
keniscayaan, sebab pemerintah dibentuk antara lain agar tercipta masyarakat yang adil
dan makmur. Jadi, sistem pemerintahan Islam yang ideal adalah sistem yang
mencerminkan keadilan yang meliputi persamaan hak didepan umum,keseimbangan
(keproposionalan) dalam memanage kekayaan alam misalnya, distribusi pembangunan,
adanya balancingpower antara pihak pemerintah dengan rakyatnya.

Prinsip Kebebasan (al-Hurriyah) Kebebasan dalam pandangan al-Quran sangat dijunjung
tinggi termasuk dalam menentukan pilihan agama sekaligus.Namun demikian, kebebasan
yang dituntut oleh Islam adalah kebebasan yang bertanggungjawab. Kebebasan disini
juga kebebasan yang dibatasi oleh kebebasan orang lain. Dalam konteks kehidupan
politik, setiap individu dan bangsa mempunyai hak yang tak terpisahkan dari kebebasan
dalam segala bentuk fisik, budaya, ekonomi dan politik serta berjuang dengan segala cara
asal konstitusional untuk melawan atas semua bentuk pelanggaran. Kepemimpinan
Rasulullah SAW. Kepemimpinan Rasulullah SAW tidak bisa terlepas dari kehadiran
beliau yaitu sebagai pemimpin spiritual dan pemimpin rakyat.Prinsip dasar dari
kepemimpinan beliau adalah keteladanan.Dalam memimpin beliau lebih memgutamakan
Uswah al-Hasanah pemberian contoh kepada para shahabatnya. Sebagaimana
digambarkan dalam Al-Quran: "dan sesungguhnya engkau Muhammad benar-benar
berada dalam akhlag yang sangat agung” (QS. Al-Qolam: 4).
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Keteladanan Rasulullah SAW antara lain tercermin dalam sifat-sifatbeliau, Shiddig,
Amanah, Tablig, Fathonah. Inilah karakteristik kepemimpinan Rasulullah SAW. Sifat
ajaran Rasulullah Saw adalah intelektual dan spiritual prinsipnya adalah mengarahkan
orang kepada kebenaran, kebaikan, kemajuan, dan keberhasilan. Metode ilmiah seperti
ini adalah yang terbaik yang pernah ada di muka bumi. Khususnya di bidang
kepemimpinan dan akhlak, mampu memberikankemerdekaan berfikir dan tidak
menentang kehendak hati nurani yang bebas, tidak ada unsur pemaksaan yang menekan
perasaan.

Semua yang diperaktikkan dalam tindakan Rasulullah Saw terasa begitu sesuai dengan
suara hati, dan cocok dengan martabat kehormatan manusia.Sangat menjunjung tinggi
hati dan pikiran manusia, sekaligus membersihkan belenggu yang senantiasa membuat
orang menjadi buta. Dialah sebenarnya guru dari kecerdasan emosi dan kecerdasan
spritual. Rasulullah SAW adalah pemimpin abadi dan tauladan bagi seluruh manusia
yang pengaruhnya tetap akan dikenang sepanjang masa. Beliau telah meletakkan dasar
yang kokoh bagi pembangunan peradaban baru manusia di bumi yang sesuai dengan
fitrah manusia, seperti yang telah Allah jelaskan dalam firmanNya QS Al-Ahzab:21:
Artinya :Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia
banyak menyebut Allah. (QS. Al Ahzab : 21)

Ayat di atas menjelaskan hai orang-orang yang tidak mau berperang kamu memperoleh
teladan yang baik pada diri Nabi.Maka, seharusnya kamu meneladani Rasulullah Saw
dalam segala perilakumu.Rasulullah adalah contoh yang baik dalam segi keberanian,
kesabaran, dan keteladanan menghadapi bencana. Orang yang mengharap pahala Allah
dan takut kepada siksa-Nya, serta bayak mengingat Allah, akan memperoleh teladan
yang baik seperti yang ada pada diri Rasulullah SAW. Kesimpulan dari pendapat di atas
bahwa untuk menjadi seorang pemimpin diperlukan sifat-sifat kepemimpinan di mana
seorang pemimpin harus mempunyai energi dan jasmani yang sehat serta mampu melihat
organisasi secara keseluruhan sehingga apa yang dibutuhkan oleh organisasi dapat
terlihat oleh pemimpin dengan demikian tujuan organisasi dapat tercapai.

Adapun teknik-teknik kepemimpinan dalam pelaksanaan kepemimpinan, seorang
pemimpin harus berusaha untuk meningkatkan kecakapan, kemampuan serta
pengetahuan para pegawai, sehingga pada akhirnya akan tercapai prestasi kerja yang
optimal. Untuk pencapaian tujuan kepemimpinan tersebut, maka seorang pemimpin
harus ~ memperhatikan  teknik-teknik ~ kepemimpinan  dalam pelaksanaan
kepemimpinannya. Kebutuhan akan penghargaan. Seorang pemimpin harus berusaha
memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi, baik berupa ucapan selamat,
piagam, tanda jasa ataupun lainnya, sehingga akan mendorong pegawai untuk lebih
meningkatkan kinerjanya. Kebutuhan akan keamanan dan ketentraman Keamanan dan
ketentraman merupakan dambaan setiap orang karena dapat menimbulkan kebahagiaan
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lahir dan batin. Seorang pemimpin harus memperhatikan kebutuhan keamanan, di
antaranya keamanan jiwa dan raga, kesehatan, harta benda, keluarga dan keamanan
dalam pelaksanaan. Melalui upaya ini diharapkan para pegawai dapat lebih bersemangat
dalam melaksanakan kerjanya. Kebutuhan untuk menjadi anggota dari suatu organisasi
atau golongan Setiap manusia akan menyadari bahwa ia tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya oleh diri sendiri, sehingga mendorong manusia itu untuk hidup
bermasyarakat dan berorganisasi, demi untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Seorang pemimpin yang baik akan senantiasa memperhatikan kebutuhan tersebut, yaitu
dengan mengikutsertakan pegawai dalam setiap pelaksanaan pekerjaan, sehingga akan
terwujud suatu team work, disamping memberikan keleluasaan bagi para pegawai untuk
menjadi anggota suatu organisasi lain di luar bidang tugasnya.

C. Kesimpulan

Dari Uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Pemimpin adalah orang yang
patuh dan lurus, (terhadap regulasi) dan tidak ingkar terhadap hal yang sudah disetujui
bersama. Pada konteks Islam berarti patuh dan taat pada Al-Quran dan Hadits sebagai
referensi utama. Selain itu, pemimpin juga harus mencintai yang dipimpinnya dan
membawa mereka pada kebaikan dan keselamatan. Pemimpin dalam hal ini tidak
menjerumuskan, tetapi membawa pada jalan keselamatan bersama. Kepemimpinan
dalam Islam pun bukan untuk kelompok kecil, tetapi memimpin dunia dan seluruh
makhluk yang berada di dalamnya. Artinya, setiap manusia lahir dan memegang amanah
kepemimpinan, untuk mengajak pada kebaikan dan tidak berbuat kerusakan.

Kepemimpinan dalam Islam pun bukan untuk kelompok kecil, tetapi memimpin dunia
dan seluruh makhluk yang berada di dalamnya. Artinya, setiap manusia lahir dan
memegang amanah kepemimpinan, untuk mengajak pada kebaikan dan tidak berbuat
kerusakan. Pemimpin adalah orang yang patuh dan lurus, (terhadap regulasi) dan tidak
ingkar terhadap hal yang sudah disetujui bersama. Pada konteks Islam berarti patuh dan
taat pada Al-Quran dan Hadits sebagai referensi utama. Selain itu, pemimpin juga harus
mencintai yang dipimpinnya dan membawa mereka pada kebaikan dan keselamatan.
Pemimpin dalam hal ini tidak menjerumuskan, tetapi membawa pada jalan keselamatan
bersama. Kepemimpinan dalam Islam pun bukan untuk kelompok Kkecil, tetapi
memimpin dunia dan seluruh makhluk yang berada di dalamnya. Artinya, setiap manusia
lahir dan memegang amanah kepemimpinan, untuk mengajak pada kebaikan dan tidak
berbuat kerusakan.
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